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ABSTRAK

Mutmainna. Perbandingan Hasil Belajar Maharah al-Qira’ah Mahasiswa Lulusan
SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare. (Dibimbing oleh Hj. Darmawati)

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil belajar maharah al-qgira’ah
mahasiswa lulusan SMA, (2) mengetahui hasil belajar maharah al-gira’ah mahasiswa
lulusan Madrasah Aliyah, dan (3) menganalisis perbedaan signifikan antara hasil
belajar kedua kelompok tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan sampel 33
mahasiswa (11 SMA dan 22 MA) dari populasi 87 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan proportional stratified purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Instrumen mengukur kemampuan membaca bahasa Arab meliputi
pemahaman isi teks, kosakata, struktur kalimat, pelafalan, dan ketepatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar maharah al-qira’ah
mahasiswa lulusan SMA memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,82. Sementara itu,
mahasiswa lulusan MA memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,27. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Mahasiswa lulusan
MA memiliki hasil belajar yang lebih tinggi karena telah memperoleh pengalaman
pembelajaran bahasa Arab secara lebih intensif pada jenjang pendidikan sebelumnya.

Kata Kunci: Perbandinagn, Hasil Belajar, Maharah al-Qira’ah, Lulusan SMA,
Madrasah Aliyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Huruf latin Nama
Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c - h bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es

Xiv



o Syin Sy es dan ye
e Shad s es (dﬁ;lag\igl ht)itik di
L Dad d de (d%r;%s:ht)itik di
1 Ta ¢ te (deglagv?/g }gtik di
: 2 [
¢ ‘ain ‘ koma ‘;etrabsalik ke
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

E) Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah , Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U
b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s- fathah dan ya Ai adan i
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
e : kaifa
dss : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat Huruf Nama Nama
Tanda
&/ fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
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- kasrah dan ya I 1 dan garis diatas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
Al : mata
s s rama
Ja : qila
&i5a . yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. T1a marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh:
sl da : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Al d8adll  : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A1l : Al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

XVii



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(b} : Rabbana
s : Najjaina
Gal : Al-Haqq
@l‘ : Al-Hajj
Az : Nu'ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
O.

Contoh:

A :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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3N al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERE| :al-falsafah
Sd al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:

. 2 }gw 5] p—
O3S ta’murina

¢ sl s al-nau’
Bl : syai'un
4 o 1 .

Syl  umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A (5 Dinullah
ay - billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
daady Ak Hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (47-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust
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Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan 4Abii (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad 1bnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abi)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
I. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun
QS./...4 = QS Al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab
- _ .

o = OSe s
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b~

&

a

= plus sle A Lo
fails

= B G e
= oAl A/ AT )

= ;)'.;

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Terj

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatiftnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan
yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab berperan sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang dipelajari secara
formal di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi.! Dalam dunia Perguruan Tinggi Islam, bahasa Arab telah menjadi mata kuliah
wajib/umum yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa, termasuk di IAIN Parepare.’

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu maharah al-istima‘ (menyimak), maharah al-
kalam (berbicara), maharah al-gira’ah (membaca), dan maharah al-kitabah
(menulis).® Di antara keempat keterampilan tersebut, maharah al-qira’ah menempati
posisi yang sangat strategis karena menjadi pintu masuk utama untuk memahami teks-
teks berbahasa Arab, baik teks keagamaan maupun teks akademik. Kemampuan
membaca tidak hanya berkaitan dengan pelafalan bunyi huruf, tetapi juga menuntut
kemampuan memahami makna, struktur kalimat, serta konteks wacana secara
komprehensif.*

Maharah al-qira’ah menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, mengingat sebagian besar referensi perkuliahan,

"Allam Tri Mufadhol and Neni Nuraeni, “Pentingnya Bahasa Arab dalam Mengembangkan
Pemahaman Islam Yang Mendalam : Analisis Tentang Metode Pembelajaran dan Penerapannya” 3
(2025).

2Kaharuddin Kaharuddin and Sunuwati Sunuwati, “Rekonstruksi Pembelajaran Bahasa Arab di
Perguruan Tinggi Agama: Studi Kasus Pada IAIN Parepare” (IAIN Parepare Nusantara (IPN) Press,
2022). h. 74

3Muspika Hendri, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Melalui Pendekatan
Komunkatif,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 3, no. 2 (2017): 196-210.

4Siti Shalihah, Ummi Nisa, and Achmad Yani, “Implementation of Inquiry Learning Method in
Maharah Al-Qiro’ah,” Jurnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 15, no. 2 (2023): 454—
71.



literatur ilmiah, dan kitab turats menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.
Kelemahan dalam keterampilan membaca akan berdampak langsung pada rendahnya
pemahaman materi perkuliahan dan pada akhirnya memengaruhi hasil belajar
mahasiswa secara keseluruhan. Oleh sebab itu, kemampuan maharah al-qira’ah sering
dijadikan sebagai indikator penting dalam mengukur keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab di perguruan tinggi.’

Hasil belajar maharah al-qird’ah mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, minat,
kecerdasan, dan strategi belajar, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan
belajar, metode pembelajaran, serta latar belakang pendidikan sebelumnya. Latar
belakang pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kesiapan
awal mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.

Secara umum, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab berasal dari
latar belakang pendidikan menengah yang beragam, khususnya lulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Perbedaan latar belakang ini
berimplikasi pada perbedaan pengalaman belajar bahasa Arab sebelum memasuki
perguruan tinggi. Lulusan Madrasah Aliyah pada umumnya telah memperoleh
pembelajaran bahasa Arab secara sistematis dan berkelanjutan, sementara lulusan
SMA cenderung memiliki pengalaman belajar bahasa Arab yang terbatas atau bahkan

tidak sama sekali, tergantung pada kebijakan sekolah masing-masing.’

SPutri Hardiyanti, “Mafthum Maharah Qiraah dan Kitabah,” Islamic Education 2, no. 2 (2022).

%Ghani Ahmad Haidar et al., “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Hambatan
Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Pendidikan
Indonesia Angkatan 2022,” Jurnal Ilmiah dan Karya Mahasiswa 2, no. 1 (2024): 63—-67.

'Sekar Wulandari et al., “Mengungkap Faktor Kesulitan Membaca Bahasa Arab pada
Mahasiswa Berlatar Belakang Non Pesantren Di PBA UINSU Medan” 3 (2025).



Fenomena perbedaan latar belakang pendidikan tersebut juga ditemukan pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.
Dalam praktik perkuliahan, terdapat variasi kemampuan membaca teks bahasa Arab di
antara mahasiswa, di mana sebagian mahasiswa mampu memahami teks dengan baik,
sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengenali kosakata,
struktur kalimat, dan makna teks. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan
kemampuan awal mahasiswa yang diduga berkaitan dengan latar belakang pendidikan
sebelumnya.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Arab. Mahasiswa atau peserta didik
yang berasal dari lembaga pendidikan berbasis keislaman, seperti madrasah atau
pesantren, cenderung memiliki penguasaan keterampilan bahasa Arab yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik dari sekolah umum. Hal ini disebabkan oleh
intensitas dan kedalaman materi bahasa Arab yang diterima selama masa pendidikan
sebelumnya.® Namun demikian, temuan penelitian tersebut belum sepenuhnya
konsisten, karena beberapa studi juga menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang
pendidikan tidak selalu berbanding lurus dengan hasil belajar mahasiswa di perguruan
tinggi.’

Perbedaan temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya celah ilmiah
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks maharah al-

qira’ah mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Hingga saat ini, penelitian yang secara

8Rina Anjani, Fitrotul Hasanah, and Nurul Hafizah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
Mahasiswa Terhadap Motivasi dan Minat Pembelajaran Bahasa Arab,” Perspektif: JurnalPendidikan
dan Ilmu Bahasa 3, no. 2 (2025).

"Mustolikh Khabibul Umam et al., “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Siswa Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Arab Kelas VII MTs Al Jauhar Semin Gunung Kidul,” AL-MUARRIB JOURNAL OF
ARABIC EDUCATION 4, no. 1 (2024): 40-48.



khusus membandingkan hasil belajar maharah al-gira’ah antara mahasiswa lulusan
SMA dan Madrasah Aliyah pada konteks perguruan tinggi Islam masih relatif terbatas,
terutama pada lingkup institusi IAIN Parepare. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
kuantitatif yang mampu memberikan gambaran empiris mengenai perbedaan hasil
belajar tersebut.

Masalah ilmiah dalam penelitian ini terletak pada belum adanya kepastian
empiris mengenai apakah latar belakang pendidikan lulusan SMA dan Madrasah
Aliyah benar-benar menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
maharah al-qird’ah mahasiswa. Tanpa adanya data kuantitatif yang valid dan terukur,
asumsi tentang keunggulan salah satu latar belakang pendidikan hanya akan bersifat
subjektif dan tidak dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan akademik.

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab bertujuan mencetak calon pendidik bahasa Arab yang profesional dan kompeten.
Pemahaman terhadap perbedaan kemampuan maharah al-qirda’ah berdasarkan latar
belakang pendidikan mahasiswa sangat penting sebagai dasar dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif. Dengan demikian, dosen dapat
menyesuaikan metode, materi, dan pendekatan pembelajaran agar dapat
mengakomodasi kebutuhan mahasiswa dari berbagai latar belakang pendidikan.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian pendidikan bahasa Arab, khususnya terkait hubungan
antara latar belakang pendidikan dan hasil belajar maharah al-qird’ah. Secara praktis,
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengelola program studi dan lembaga
pendidikan tinggi Islam dalam merumuskan kebijakan akademik yang berbasis data

empiris.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
membandingkan hasil belajar maharah al-qgira’ah antara mahasiswa lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan harapan
dapat menghasilkan temuan yang objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat dimabil suatu rumusan sebagai
berikut:

1. Bagaimana hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan
angkatan 2024?

2. Bagaimana hasil belajar maharah al-qgira’ah mahasiswa lulusan Madrasah
Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan
2023 dan 2024?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar maharah al-
qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah di Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab [AIN Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Menggambarkan hasil belajar mahdarah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA
pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan
angkatan 2024.



. Menggambarkan hasil belajar maharah al-gird’ah mahasiswa lulusan
Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare
angkatan 2023 dan angkatan 2024.

. Mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antara hasil belajar maharah al-
qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah di Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dihrapkan dari penelitian ini adalah:

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam memahami pengaruh latar belakang pendidikan

terhadap hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen dan program
studi dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
awal mahasiswa, serta memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan

kemampuan membaca bahasa Arab.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
rujukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi yang akan peneliti teliti,
sebagai berikut:

Penelitian dilakukan oleh Athaya dalam tesis berjudul “Perbandingan Hasil
Belajar Bahasa Arab Antara Siswa yang Bertempat Tinggal di Pondok Pesantren
dengan Siswa Luar Pondok Pesantren pada Kelas IX MTs Al-Khairaat Pusat Palu” di
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif komparatif dengan teknik analisis uji t (independent sample t-test). Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang
tinggal di pesantren dan siswa di luar pesantren.!® Penelitian ini relevan sebagai
pembanding terhadap penelitian yang akan dilakukan, karena sama-sama
menggunakan desain komparatif untuk membedakan dua kelompok berdasarkan
pengalaman atau latar pendidikan. Namun demikian, objek yang dikaji berbeda,
penelitian Athaya hanya membandingkan faktor lingkungan belajar, sementara
penelitian ini fokus pada latar belakang pendidikan formal (Ilulusan SMA dan Madrasah
Aliyah).

Penelitian yang dilakukan oleh Unok berjudul “Problematika Pembelajaran
Bahasa Arab (Maharah al-Qira’ah) pada Mahasiswa/I Prodi PBA Angkatan 2021 UIN

Datokarama Palu” berfokus pada identifikasi hambatan atau kesulitan yang dialami

%Ghina Athaya, “Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Arab Antara Siswa Yang Bertempat
Tinggal Di Pondok Pesantren dengan Siswa Luar Pondok Pesantren pada Kelas IX MTs Al-Khairaat
Pusat Palu” (Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2025).



mahasiswa dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan
membaca mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan utama
mahasiswa meliputi kurangnya kosakata, lemahnya pemahaman struktur nahwu-—
sharaf, serta minimnya motivasi dan strategi pembelajaran yang tepat.!! Berbeda
dengan penelitian Unok, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif
dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar maharah al-qira’ah antara
dua kelompok mahasiswa, yaitu lulusan SMA dan lulusan Madrasah Aliyah, pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Penelitian
ini tidak menitikberatkan pada hambatan pembelajaran, tetapi pada perbandingan
capaian hasil belajar yang diukur melalui nilai atau skor. Namun, terdapat persamaan
antara penelitian Unok dan penelitian ini, yaitu sama-sama berfokus pada keterampilan
membaca (maharah al-qira’ah) dan pada konteks mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab.
Persamaan ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca merupakan aspek yang
penting dan masih menjadi tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Sessas, Zakiyyah Ambarwati,
dkk. yang dipublikasikan dalam Ascarya Journal dengan judul “Problematika
Membaca Teks Bahasa Arab pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta” berfokus pada identifikasi berbagai kendala yang dihadapi

mahasiswa dalam kemampuan membaca teks bahasa Arab (maharah al-qira’ah).

""Moh Algifari Unok, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab (Maharah Al-Qiraah) pada
Mabhasiswa/i Prodi PBA Angkatan 2021 UIN Datokarama Palu” (Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu, 2023).



Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengungkap faktor internal
dan eksternal yang menghambat kemampuan membaca mahasiswa, seperti kurangnya
penguasaan kosakata, kesulitan memahami struktur kalimat, serta minimnya kebiasaan
membaca teks Arab secara mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika
utama mahasiswa terletak pada lemahnya kemampuan memahami konteks bacaan dan
kurangnya pengetahuan gramatikal.'?

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama berfokus pada keterampilan
membaca dalam bahasa Arab (mahdarah al-gira’ah) dan menempatkan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab sebagai subjek penelitian, sehingga keduanya
berkontribusi pada pengembangan kajian pembelajaran bahasa Arab di perguruan
tinggi. Namun, terdapat perbedaan mendasar pada tujuan dan pendekatan penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Sessas dkk. lebih menekankan pada identifikasi
problematika dan faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam memahami teks bahasa
Arab, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya berupa
gambaran fenomena dan kendala yang dialami mahasiswa. Sementara itu, penelitian
ini  menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan tujuan untuk
membandingkan hasil belajar maharah al-qird’ah antara mahasiswa yang berlatar
belakang SMA dan Madrasah Aliyah, sehingga menghasilkan data yang bersifat
numerik dan dapat dianalisis secara statistik untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan

signifikan antara kedua kelompok tersebut. Dengan demikian, fokus penelitian ini

2Bunga Sessas et al., “Problematika Membaca Teks Bahasa Arab pada Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Uin Syarif Hidayatullah Jakarta (Challenges in Arabic Text Comprehension Among Arabic
Language Education Students at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: A Descriptive Study),” n.d.
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bukan pada kesulitan belajar, tetapi pada capaian hasil belajar berdasarkan perbedaan

latar belakang pendidikan mahasiswa.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Penelitian Penulis

No. Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1 “Perbandingan Hasil Sama-sama Objek penelitian pada
Belajar Bahasa Arab menggunakan tingkat MTs (siswa),
antara Siswa yang pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian
Bertempat Tinggal di | komparatif serta penulis pada mahasiswa
Pondok Pesantren membandingkan hasil PBA TAIN Parepare.
dengan Siswa Luar belajar bahasa Arab Variabel pembanding
Pondok Pesantren antara dua kelompok pada penelitian Athaya
pada Kelas IX MTs dengan latar belakang adalah lingkungan
Al-Khairaat Pusat yang berbeda. tempat tinggal (pondok
Palu” Athaya (2025) vs luar pondok),
sedangkan penelitian
penulis berdasarkan latar
belakang sekolah (SMA
vs MA).
2 “Problematika Keduanya sama-sama Penelitian Unok
Pembelajaran Bahasa | meneliti keterampilan menggunakan kualitatif
Arab (Maharah al- membaca bahasa Arab deskriptif dengan fokus
Qira’ah) pada (maharah al-qira’ah) dan | pada permasalahan atau
Mahasiswa/i Prodi fokus pada mahasiswa kendala dalam
PBA UIN Datokarama | PBA sebagai subjek pembelajaran membaca,
Palu” Unok (2023) penelitian. sedangkan penelitian
penulis menggunakan
kuantitatif komparatif
untuk membandingkan
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hasil belajar mahasiswa

lulusan SMA dan MA.

3 “Problematika
Membaca Teks
Bahasa Arab pada
Mahasiswa
Pendidikan Bahasa
Arab UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta”
Bunga Sessas,
Zakiyyah Ambarwati,
dkk. (2023)

Sama-sama berada pada
ranah maharah al-qira’ah
dan melibatkan
mahasiswa PBA sebagai
objek penelitian sehingga
relevan dalam konteks
kemampuan membaca

bahasa Arab.

Penelitian Bunga Sessas
menggunakan kualitatif
deskriptif dan meneliti
kesulitan dan faktor
penyebab problematika
membaca. Sementara itu,
penelitian penulis
menggunakan kuantitatif
komparatif dengan tujuan
melihat perbedaan hasil
belajar berdasarkan latar
belakang pendidikan
(SMA vs MA).

B. Tinjauan Teori

Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud penelitian ini, yaitu perbandingan

hasil belajar maharah al-qira’ah antara mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, maka

peneliti akan menguraikan defenisi di setiap kata dari judul tersebut, yaitu:

1. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai secara akademis melalui ujian dan

tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil
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belajar tersebut.'!® Hasil belajar dapat juga dipahami sebagai perubahan
kemampuan/perilaku yang relatif permanen pada peserta didik setelah mengalami
proses pembelajaran. Dalam literatur terkini hasil belajar dipandang tidak hanya
sebagai skor ujian, tetapi sebagai ketercapaian kompetensi (kemampuan memahami,
menganalisis, dan mengaplikasikan) yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Studi-studi pendidikan Indonesia terbaru menekankan bahwa
pengukuran hasil belajar harus merefleksikan kompetensi yang relevan dengan tujuan
pembelajaran (mis. literasi teks, keterampilan aplikasi) serta dikaitkan dengan
indikator operasional yang jelas. Hasil belajar yang baik adalah salah satu aspek
penting dari tujuan pembelajaran di kelas. '

Menurut Bloom, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terdiri atas

tiga, yakni dalam hal kognitif, afektif, dan psikolomotor.'

Menurut Sudjana, hasil
belajar merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran.'¢ Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek sikap dan keterampilan yang tampak pada
perilaku peserta didik. Sudjana menegaskan bahwa hasil belajar dapat diamati dan
diukur melalui evaluasi yang dirancang oleh pendidik, seperti tes, penilaian proyek,

ataupun observasi aktivitas belajar. Dengan demikian, hasil belajar menunjukkan

sejauh mana peserta didik mampu memahami materi, menerapkan konsep, serta

BAgustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Education and
Development 8, no. 2 (2020): 468.

141it Pebrian and Yanti Fitria, “Model Discovery Learning Guna Meningkatkan Hasil Belajar
Gaya dan Energi Pada Pembelajaran Sains Tematik di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022):
4979-86.

5Kosilah Kosilah and Septian Septian, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Assure dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 6 (2020): 1139-48.

N Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (PT Remaja Rosdakarya, 1995),
https://books.google.co.id/books?id=eBTLsgEACAAJ.
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menunjukkan perubahan positif dalam proses berpikir dan bertindak setelah mengalami
kegiatan pembelajaran. Konsep ini sejalan dengan pandangan bahwa inti dari hasil
belajar adalah bukti nyata dari perkembangan peserta didik yang ditunjukkan melalui
performa dan pencapaian yang terukur selama dan setelah proses pembelajaran
berlangsung.

Menurut Susanto, hasil belajar merupakan tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari melalui proses pembelajaran, yang biasanya
diukur melalui kegiatan evaluasi seperti tes, kuis, ataupun penilaian kinerja.!” Hasil
belajar tidak hanya menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan
menguasai konsep yang diajarkan, tetapi juga menggambarkan proses perkembangan
kemampuan berpikir, keterampilan, dan sikap. Evaluasi dalam pembelajaran menjadi
instrumen penting untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, hasil belajar dapat dipahami
sebagai wujud konkret dari pencapaian akademik peserta didik yang diperoleh setelah
mengikuti proses belajar, yang terlihat melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta perubahan sikap dalam konteks pembelajaran.

Menurut Purwanto, hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang
terjadi akibat belajar. Perubahan ini timbul karena peserta didik mencapai penguasaan
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar-mengajar, dan perubahan
tersebut dapat mencakup aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Definisi ini

menekankan bahwa hasil belajar tidak hanya sekadar nilai atau skor, tetapi juga

17 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Kencana, 2016), h. 5
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perubahan nyata dalam kemampuan dan sikap peserta didik yang diukur melalui
evaluasi akademik.'8

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik simpulkan bahwa hasil
belajar merupakan perubahan kemampuan dan perilaku peserta didik sebagai hasil dari
proses pembelajaran yang dapat diamati dan diukur. Perubahan tersebut mencakup tiga
ranah utama, yaitu kognitif (pengetahuan dan kemampuan berpikir), afektif (sikap dan
nilai), serta psikomotor (keterampilan). Hasil belajar tidak hanya menunjukkan
penguasaan materi secara akademik, tetapi juga perkembangan sikap dan keterampilan
yang tampak dalam tindakan nyata. Dengan demikian, hasil belajar menjadi indikator
keberhasilan peserta didik dalam memahami, mengolah, dan menerapkan materi
pembelajaran serta menunjukkan transformasi positif dalam diri mereka setelah
mengikuti proses pembelajaran.

b. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar

Setelah kegiatan belajar mengajar maka akan dilakukan evaluasi hasil belajar.
Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. Beberapa prosedur
pengukuran hasil belajar yaitu pengukuran secara tertulis, secara lisan, dan melalui
observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif
dan afektif, sedangkan prosedur observasi dipakai untuk mengukur hasil belajar yang
bersifat motorik.

Hasil belajar memiliki beberapa tujuan yang sangat penting dalam proses

pendidikan. Tujuan utama penilaian hasil belajar adalah untuk mendeskripsikan tingkat

8Wilda Yulia Sasmi, Rina Selva Johan, and Education Studies Program, “The Influence Of
Learning Motivation and Learning Outcomes on The Interest to Continue Studies to College In The
Students Of Class Xii Smk Negeri 5”2 (n.d.): 1-13.
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kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam
berbagai bidang studi yang ditempuh. Melalui pendeskripsian tersebut, pendidik dapat
melihat posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Selain
itu, penilaian hasil belajar juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
proses pendidikan dan pengajaran telah berjalan secara efektif dalam mengubah
perilaku siswa menuju arah yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Lebih
jauh lagi, hasil penilaian digunakan sebagai dasar dalam menentukan tindak lanjut
pembelajaran, baik berupa perbaikan maupun penyempurnaan terhadap program
pendidikan, metode pengajaran, serta sistem pelaksanaannya, sehingga proses
pembelajaran ke depan dapat menjadi lebih efektif dan tepat sasaran.'

Fungsi hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan, baik sebagai alat ukur maupun sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam pembelajaran. Secara umum, fungsi hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu evaluatif, diagnostik, dan formatif. Fungsi evaluatif berperan untuk
mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dan sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai. Fungsi diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi
kelemahan dan peningkatan kemampuan peserta didik, sehingga guru atau dosen dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan. Sementara
itu, fungsi formatif berfungsi memberikan umpan balik selama proses pembelajaran
berlangsung, agar pengajar dapat melakukan penyesuaian metode, materi, maupun
strategi sebelum evaluasi akhir dilakukan.

Dalam konteks pendidikan modern, hasil belajar tidak hanya dipandang sebagai

output akhir, melainkan sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk merancang

Suparlan Suparlan, “Penerapan Teori Belajar Prilaku dalam Meningkatkan Hasil Belajar di
SD/ML,” ALKHIDMAD 5, no. 2 (2021): 1-9.
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intervensi pembelajaran seperti program matrikulasi, remedial, atau penajaman modul
mufradat bagi mahasiswa yang memiliki latar belakang kemampuan berbeda. Menurut
Adjiji et al., evaluasi pembelajaran yang mencakup fungsi diagnostik dan formatif
mampu memperkuat kualitas proses belajar mengajar, karena memberikan data empiris
mengenai kemajuan peserta didik secara berkelanjutan.?’ Demikian pula, penelitian
Dianti et al. menemukan bahwa integrasi asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif
secara simultan dapat meningkatkan efektivitas sistem evaluasi pendidikan serta
membantu dosen dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar mahasiswa.?! Dengan
demikian, penerapan fungsi hasil belajar secara menyeluruh menjadi sangat penting
untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan mampu menjawab
perbedaan latar belakang kemampuan peserta didik, termasuk dalam pembelajaran
bahasa Arab di perguruan tinggi.
c. Jenis hasil belajar (kognitif, afektif, psikomotorik)

Pembagian ranah hasil belajar menurut taksonomi (Bloom dan variasinya) masih
digunakan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup
kemampuan berpikir dan pengetahuan intelektual yang disusun dalam enam tingkatan,
yaitu: pertama, pengetahuan, menuntut peserta didik untuk mengenali, mengingat, dan
memanggil kembali konsep, prinsip, fakta, ide, rumus, istilah, nama. Kedua,
pemahaman, menuntut pemahaman materi pelajaran tanpa menghubungkannya dengan
hal lain, terbagi menjadi tiga kategori: pemahaman terjemahan, penafsiran, dan

ekstrapolasi Ketiga, penerapan/aplikasi, menuntut peserta didik menggunakan ide, tata

2Fatma Adjiji et al., “Evaluasi Pendidikan: Prosedur, Fungsi dan Manfaat,” Jurnal Al-Kifayah:
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 4, no. 1 (2025): 62-73.

2IKlis Dianti et al., “Analisis Asesmen Diagnostik, Formatif dan Sumatif Serta Implikasinya
Terhadap Efektivitas Sistem Evaluasi Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia
(JPPI) 5, no. 2 (2025): 555-65.



17

cara, metode, prinsip, dan teori dalam situasi baru dan konkret. Keempat, analisis,
menuntut peserta didik menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu menjadi unsur-
unsur pembentuknya. Kelima, sintesis, menuntut penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian menjadi bentuk menyeluruh. Keenam, evaluasi, menuntut peserta didik
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria tertentu
Ranah ini berfokus pada penguasaan konsep, penerapan teori, dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 2

Sementara itu, ranah afektif berkaitan dengan pembentukan sikap, minat,
motivasi, dan sistem nilai yang diinternalisasi dalam diri peserta didik, sedangkan
ranah psikomotorik menitikberatkan pada keterampilan fisik atau performa yang
menunjukkan kemampuan menerapkan pengetahuan secara praktis.?

Dalam konteks pembelajaran bahasa, khususnya mata kuliah maharah al-qira’ah
(kemahiran membaca bahasa Arab), ketiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Ranah kognitif menuntut mahasiswa untuk memahami struktur kalimat,
kosa kata (mufradat), serta konteks makna dalam teks Arab. Pada saat yang sama, ranah
afektif mencakup aspek minat, sikap positif, dan motivasi mahasiswa terhadap kegiatan
membaca dalam bahasa Arab. Tanpa adanya motivasi dan minat yang kuat, pemahaman
kognitif sering kali menjadi dangkal dan bersifat mekanistik. Adapun ranah
psikomotorik, meskipun sering kali diabaikan dalam pembelajaran membaca, tetap
memiliki peran penting, terutama dalam aspek kelancaran membaca (fluency),

ketepatan pelafalan huruf (makharij al-huriif), serta ekspresi ketika membaca teks

22Hellin Putri et al., “Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran Kognitif Pada Tes Uraian dan Tes
Objektif,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2022): 139-48.

ZPutra R Pratama, “Objek Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Analisis Taksonomi
Bloom (Kognitif, Afektif, Psikomotorik),” EDU GLOBAL Yupeoumenu: Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal 5, no. 1 (2024): 18-26.
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Arab. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pembagian ranah hasil belajar ini menjadi
fondasi penting dalam penyusunan instrumen evaluasi yang adil, seimbang, dan sesuai
dengan karakteristik pembelajaran bahasa.
d. Faktor yang memengaruhi hasil belajar (internal dan eksternal)
Faktor — faktor yang memempengaruhi hasil belajar, yaitu sebagai berikut:
1. Fator Internal
Faktor internal ialah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat
dan bakat, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.?*
2. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah dan lain-lain.?®
Menurut Bunyamin mengemukakan faktor — faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a) Faktor Fisiologis
Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang

prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat

28Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Deepublish, 2019). h. 6
Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, and Ratih Ayu Apsari, Belajar Dan
Pembelajaran (PT. RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers, 2023). h. 42
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jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi
siswa dalam menerima materi pelajaran.

Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi intelegensi
(IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya

nalar siswa.

2. Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada
tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang
tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di
pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup
mendukung untuk bernapas lega.

Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini, diharapkan dapat berfungsi sebagai

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
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direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum,
sarana, dan guru.?¢
Menurut Muhammedi mengemukakan faktor — faktor yang memengaruhi hasil
belajar, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Faktor Internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: Faktor Jasmaniah Antara lain: kesehatan dan cacat
tubuh Faktor Psikologis Antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kelelahan.
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang belajar.
Faktor eksternal meliputi:
a) Faktor Keluarga
Antara lain: cara orangtua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan.
b) Faktor Sekolah
Antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi antara guru dan
siswa, relasi antarsiswa, disiplin sekolah, pelajaran, waktu,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumabh.

c) Faktor Masyarakat

%Bunyamin Bunyamin, “Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Inovasi, dan Teori (B.
Bunyamin, Ed.),” Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021. h. 100 — 101
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Antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul,
bentuk kehidupan dalam masyarakat, media massa.?’

2. Maharah al-Qira’ah

Maharah al-gira’ah adalah keterampilan membaca bahasa Arab yang tidak
hanya melibatkan pengucapan huruf dengan benar, tetapi juga pemahaman mendalam
terhadap makna teks. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab modern, keterampilan
membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis
(lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati.?®
Keahlian ini menuntut mahasiswa untuk tidak hanya melakukan dekoding visual dari
huruf tetapi juga melakukan analisis linguistik ketika membaca, seperti mengenali pola
“jumlah ismiyyah” dan “jumlah fi‘liyyah” serta memanfaatkan pemahaman nahwu-
saraf agar bacaan menjadi lebih bermakna.

Lebih jauh, maharah al-qira’ah juga mencakup aspek pemahaman wacana
(discourse comprehension), yaitu kemampuan untuk menangkap ide pokok, hubungan
antar kalimat, dan inferensi makna yang tidak dituliskan secara eksplisit dalam teks.
Studi di sekolah pesantren modern menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada teks panjang atau teks tematik karena
kosakata terbatas dan struktur kalimat yang kompleks.?’ Penggunaan bahan ajar yang
terstruktur seperti buku Duris al-Lughah al-‘Arabiyah memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar maharah al-qgira’ah mahasiswa. Hal ini

?’Elfidayati Muhammedi, M. Syukri Azwar Lubis, Psikologi Belajar (LARIS PA Indonesia,
2017).h.8-9

8Dzikru Wahyuni Nurtaha, “Strategi Pembelajaran Maharah Al-Kalam pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare” (IAIN Parepare, 2022).

»Sindi Febria Fitri, “Analysis of Arabic Reading Skills at Modern Islamic Boarding School
Arafah Sungai Penuh, in The 12th Grade Of Aliyah: Analisis Kemampuan Membaca Bahasa Arab di
Pondok Pesantren Modern Arafah Sungai Penuh, Pada Kelas XII Aliyah,” Al Mahara: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab 10, no. 1 (2024): 113-27.
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menunjukkan bahwa kemampuan membaca teks bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal mahasiswa, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran.>°

Maharah al-qira’ah sebagai salah satu keterampilan berbahasa Arab menuntut
kemampuan memahami teks secara menyeluruh, yang mencakup aspek pelafalan,
ketepatan membaca, pemahaman isi teks, struktur gramatikal, serta pemaknaan
kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan sumber belajar yang tepat dapat membantu
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan membaca secara efektif dan sistematis.

Penelitian Saepudin et al. menunjukkan bahwa pembelajaran membaca bahasa
Arab tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif semata, tetapi juga melibatkan
strategi memori, strategi kompensasi, serta strategi sosial dan afektif yang secara
kolektif membentuk kemampuan memahami teks secara lebih komprehensif.
Pendekatan ini menegaskan bahwa keterampilan membaca merupakan proses interaktif
yang memerlukan keterlibatan strategi belajar yang terintegrasi.’!

Selain itu, maharah al-qira’ah juga sangat terkait dengan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Dalam penelitian oleh Mohammad Zainal Hamdy, misalnya,
pembelajaran membaca (gira’ah) menggunakan koran elektronik (al-jaridah al-
elektroniyyah) terbukti meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman mahasiswa,

karena mereka dapat membaca teks Arab dengan skala yang lebih besar dan fleksibel.*?

3%Fahri Husaini et al., “Pengaruh Penggunaan Buku Duriis Al-Lughah Al-‘Arabiyah Terhadap
Hasil Belajar Maharah Al-Qira’ Ah Mahasiswa PBA TAIN Parepare,” Dualy: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 1, no. 2 (2024): 89-98.

31Saepudin Saepudin, M Taufiq Hidayat Pabbajah, and Mustagqim Pabbajah, “Unleashing the
Power of Reading: Effective Strategies for Non-Native Arabic Language Learners,” Alsinatuna 9, no. 2
(2024): 116-38.

32M Z Hamdy, “Pembelajaran Keterampilan Membaca (Maharah Qiraah) Menggunakan Koran
Elektrronik (Al-Jaridhah Al-Elektroniyah). Syaikhuna: Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, 11 (1), 1—
15,7 2020.
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Teknologi semacam ini memungkinkan mahasiswa mengakses berbagai jenis teks Arab
(artikel, opini, berita) dan melatih kecepatan serta pemahaman membaca dalam
konteks yang lebih modern dan dinamis.

Konsep maharah al-gira’ah juga berimplikasi pada penilaian pembelajaran
bahasa Arab. Dalam konteks instrumen evaluasi, penilaian harus mempertimbangkan
tidak hanya pengenalan symbol huruf dan kosakata, tetapi juga pemahaman makna dan
inferensi. Penilaian yang efektif terhadap maharah al-qira’ah dapat berupa tes objektif
untuk kosakata, penilaian uraian untuk pemahaman wacana, dan observasi performa
membaca untuk melacak kefasihan dan ketepatan pengucapan.®> Dengan pendekatan
penilaian yang holistik, pengajar dapat mengidentifikasi kelemahan mahasiswa dalam
masing-masing aspek dan merumuskan intervensi pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan membaca secara menyeluruh.

Maharah al-qira’ah memiliki beberapa tujuan, yaitu yang pertama adalah untuk
memperoleh informasi dari teks berbahasa Arab, yaitu kemampuan pembaca untuk
menangkap gagasan pokok, rincian penting, serta fakta yang disajikan dalam teks.
Proses ini melibatkan kegiatan dekoding (mengenal simbol huruf dan kata) sekaligus
konstruksi makna (mengaitkan kata-kata dalam struktur kalimat menjadi unit makna).
Dalam praktik pembelajaran, tujuan ini diwujudkan melalui latthan membaca
berjenjang (dari teks pendek berharakat ke teks panjang tanpa harakat) dan tugas
pemahaman yang menuntut mahasiswa mencari gagasan utama, merangkum, atau

menemukan detail yang relevan.**

3Muhammad Syihabul Thsan Al Hagqiqy, “Implementasi Pembelajaran Maharah Al-Qira’ah
dengan Pendekatan Komunikatif di Lembaga Kursus Bahasa,” AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam Dan
Bahasa Arab 3, no. 6 (2024): 945-56.

34is Susiawati, Dadan Mardani, and Fadhila Syahda Nissa, “Pembelajaran Maharah Qiraah
Untuk Penguasaan Makna Teks Tentang Pendidikan Karakter,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam
11, no. 001 (2022): 21-33.
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Tujuan kedua adalah memahami struktur bahasa (nahwu dan saraf) yang
mendasari pembacaan yang benar dan pemahaman yang akurat. Pemahaman struktur
meliputi kemampuan menganalisis fungsi kata dalam kalimat, mengenali pola
perubahan morfologis, serta menginterpretasi hubungan sintaksis antarunsur kalimat.
Penguasaan aspek-aspek nahwu dan sarf memungkinkan pembaca tidak hanya
membaca kata demi kata, tetapi juga memahami hubungan kausal dan logis dalam teks,
misalnya subjek-predikat, objek, dan keterangan yang krusial ketika menghadapi teks
akademik atau klasik berstruktur kompleks.>?

Tujuan ketiga adalah menghubungkan isi teks dengan konteks, yakni
kemampuan pembaca untuk menempatkan makna teks dalam kerangka situasional atau
budaya sehingga interpretasi menjadi relevan dan tidak literal semata. Keterampilan ini
mencakup inferensi (menarik makna implisit), pemahaman pragmatis (mengerti tujuan
penulis), dan keterkaitan antarteks (mengaitkan satu bacaan dengan bacaan lain atau
konteks sosial-kulturalnya). Pembelajaran yang menekankan konteks membantu
mahasiswa membaca dengan kesadaran genre (mis. teks akademik vs teks keagamaan)
sehingga respons dan pemanfaatan informasi teks menjadi lebih tepat.*

Sebagai konsekuensi operasional dari tujuan-tujuan tersebut, indikator
keberhasilan maharah al-gira’ah menurut M Ilham Muchtar dan S Abdillah dirumuskan

secara spesifik. Indikator tersebut adalah:

3Melvi Azizatun Ni’mah, “Metode Contextual Teaching And Learning Dalam Pembelajaran
Mabharah Qira’ah: Metode Pembelajaran, Metode Contextual Teaching and Learning, Maharah Qira,
Ah.,” Revorma: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 1 (2023): 26-41.

3Mohammad Zainal Hamdy, “Pembelajaran Keterampilan Membaca (Maharah Qiraah)
Menggunakan Koran Elektrronik (Al-Jaridhah Al-Elektroniyah),” Syaikhuna: Jurnal Pendidikan dan
Pranata Islam 11, no. 1 (2020): 1-15.
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Pemahaman isi teks (fahm al-magqrii’), yaitu kemampuan mahasiswa dalam
memahami makna umum dan rinci dari teks bacaan bahasa Arab, termasuk
gagasan pokok dan informasi tersurat yang terdapat dalam teks.

Penguasaan kosakata (mufradat), yaitu kemampuan mahasiswa mengenali,
memahami, dan menggunakan kosakata bahasa Arab yang terdapat dalam teks
bacaan secara tepat sesuai konteks.

Pemahaman struktur kalimat (tarakib), yaitu kemampuan mahasiswa dalam
memahami susunan gramatikal kalimat bahasa Arab, termasuk hubungan
antarunsur kalimat yang memengaruhi makna teks.

Ketepatan membaca dan pelafalan, yaitu kemampuan mahasiswa dalam
membaca teks bahasa Arab dengan lafal yang benar, sesuai dengan kaidah

fonologi bahasa Arab serta tanda baca yang terdapat dalam teks.>’

Indikator keberhasilan maharah al-qira’ah dalam penelitian yang dilakukan oleh

Lutfi Khoiriyyah, Moh. Mas’ud Arifin, dan Dadan Mardani dapat dirumuskan secara

spesifik sebagai berikut:

1.

Kemampuan membedakan huruf hijaiyah, yaitu kemampuan siswa dalam
mengenali serta membedakan bentuk dan bunyi huruf-huruf Arab sebagai dasar
keterampilan membaca.

Kemampuan membaca dan memahami mufradat, yaitu kemampuan siswa
dalam membaca kosakata bahasa Arab sekaligus mengetahui maknanya sesuai

konteks sederhana.

37M Ilham Muchtar and S Abdillah, “Analisis Keterampilan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa

Kelas Xi Madrasah Aliyah Muhammadiyah An Analysis Of Arabic Text Reading Skills Of Class Xi
Students At Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bontorita , Takalar Regency,” 2025, 17124-39.
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3. Kemampuan membaca kalimat atau teks sederhana, yaitu kemampuan siswa
dalam membaca rangkaian kata menjadi kalimat dengan cukup lancar serta
memahami isi dasar dari teks tersebut.

4. Kemampuan menerjemahkan kalimat bahasa Arab, yaitu kemampuan siswa
dalam mengalihbahasakan kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa lain sebagai

38

bentuk pemahaman terhadap isi bacaan.

3. Latar Belakang Pendidikan

Madrasah Aliyah (MA) memiliki ciri khas dalam kurikulumnya yang
membedakannya dari Sekolah Menengah Atas (SMA) umum, khususnya dalam porsi
pembelajaran bahasa Arab dan materi keislaman. Lulusan Madrasah Aliyah sering
mendapatkan eksposur yang lebih intens terhadap bahasa Arab, baik melalui pelajaran
tata bahasa, nahwu-saraf, maupun latthan membaca teks Arab klasik. Kondisi ini
memberikan mereka landasan kebahasaan yang lebih kuat ketika memasuki perguruan
tinggi, terutama bagi mahasiswa Program Studi Bahasa Arab, mereka cenderung sudah
familiar dengan kosakata Arab, struktur kalimat, dan pembacaan teks Arab.*

Akibat paparan kebahasaan yang lebih besar tersebut, lulusan Madrasah Aliyah
umumnya menampilkan kesiapan awal (entry level) yang lebih tinggi dibanding
lulusan SMA umum. Mereka lebih sering berhasil mengikuti perkuliahan bahasa Arab
tanpa harus melalui program matrikulasi dasar yang intensif. Namun demikian,

berbagai studi menunjukkan bahwa perbedaan awal ini tidak selalu menjadi

38Lutfi Khoiriyyah, Moh Mas, and Dadan Mardani, “Analisis Maharatul Qira > Ah Siswa
Madrasah Tsanawiyah,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidika 5, no. 2 (2023): 961-71.

3M M Husnawati and Rafiul Aila, “Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Lulusan Madrasah
Aliyah dan Sekolah Menengah Umum Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab,” FITRA 3, no. 1 (2018).
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penghalang permanen, jika universitas menerapkan strategi pembelajaran yang tepat.*’
Faktor-faktor seperti kurikulum perguruan tinggi, metode pengajaran, dan program
remedial/matrikulasi dapat menyetarakan kemampuan mahasiswa dari berbagai latar
belakang sekolah.

Dalam praktiknya, beberapa penelitian mencatat bahwa mahasiswa lulusan SMA
umum sering menghadapi hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama pada
tahap awal. Penelitian di Universitas Pendidikan Indonesia mengungkapkan bahwa
mahasiswa dari latar belakang non-madrasah termasuk Ilulusan SMA umum
melaporkan kesulitan dalam memahami materi bahasa Arab karena kurangnya dasar
dari sekolah menengah.*! Kondisi ini berpotensi menurunkan motivasi dan hasil belajar
mereka, kecuali ada intervensi pembelajaran yang difokuskan untuk menutup
kesenjangan awal tersebut.

Dari sudut pandang pedagogis, tantangan tersebut mendorong dosen dan
pengelola prodi bahasa Arab di perguruan tinggi untuk merancang strategi
pembelajaran diferensiatif. Strategi ini dapat mencakup asesmen diagnostik pada awal
perkuliahan untuk memetakan kompetensi mahasiswa, program matrikulasi bagi
mahasiswa yang memiliki kelemahan dasar, dan penyusunan modul pengayaan
kosakata Arab untuk lulusan SMA. Dengan pendekatan ini, meskipun mahasiswa
datang dari latar belakang pendidikan yang berbeda, potensi mereka bisa

dikembangkan secara optimal melalui pembelajaran yang responsif dan adaptif.

40Anisah Satus Sehra, “Problematika Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa dan Implikasinya
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Intensif: Problematika Latarbelakang Pendidikan,” El-Tsaqafah:
Jurnal Jurusan PBA 20, no. 2 (2021): 209-24.

“'Haidar et al., “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Hambatan Pembelajaran
Bahasa Arab Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan
2022
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsepadan
atau variabel secara koheran yang merupaakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentik skema atau diagram
debgan tujuan untuk mempermudah memahami.*> Adapun bentuk skemanya sebagai

berikut:

Perbandingan hasil belajar
Maharah al-gira’ah

[ Lulusan MA ] [ Lulusan SMA ]

4 )

Indikator keberhasilan Maharah al-qira’ah
Pemahaman isi teks (fahm al-maqru’)

Penguasaan kosakata (mufradat)

1.
2.
3. Pemahaman struktur kalimat (tarakib)
4. Ketepatan membaca dan pelafalan /

!
Hasil belajar Maharah al-Qira’ah ]

-

)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini disusun untuk menjelaskan alur logis hubungan
antara latar belakang pendidikan mahasiswa dengan hasil belajar maharah al-qira’ah.
Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasa Arab memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, khususnya antara

“Tim Penyusun, Pedoman Penulusan Karya Ilmiah IAIN Parepare, 2023. h. 46
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lulusan Madrasah Aliyah (MA) dan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Perbedaan latar belakang pendidikan tersebut diduga memengaruhi kemampuan awal
mahasiswa dalam bahasa Arab, terutama pada keterampilan membaca (maharah al-
qira’ah).

Lulusan Madrasah Aliyah pada umumnya telah mendapatkan pembelajaran
bahasa Arab secara formal dan berkelanjutan selama masa pendidikan menengah, baik
dalam aspek kosakata, struktur bahasa, maupun pemahaman teks Arab. Sebaliknya,
lulusan Sekolah Menengah Atas umumnya tidak memperoleh pembelajaran bahasa
Arab secara intensif atau bahkan tidak mendapatkannya sama sekali. Perbedaan
pengalaman belajar ini diperkirakan berimplikasi pada variasi kemampuan membaca
teks berbahasa Arab ketika mahasiswa memasuki perguruan tinggi.

Dalam kerangka pikir ini, hasil belajar maharah al-qira’ah diukur melalui
beberapa indikator keberhasilan, yaitu pemahaman isi teks (fahm al-maqrii’),
penguasaan kosakata (mufradat), pemahaman struktur kalimat (tzarakib), serta
ketepatan membaca dan pelafalan. Keempat indikator tersebut dipandang sebagai
aspek utama yang merepresentasikan kemampuan membaca bahasa Arab secara
komprehensif, baik dari sisi pemahaman makna maupun ketepatan linguistik.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada
perbandingan hasil belajar maharah al-qgira’ah antara mahasiswa lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah. Melalui pengukuran indikator-indikator yang telah ditetapkan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai ada atau
tidaknya perbedaan hasil belajar maharah al-qgira’ah yang dipengaruhi oleh latar

belakang pendidikan mahasiswa. Dengan demikian, kerangka pikir ini menjadi dasar
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konseptual dalam merumuskan hipotesis serta menentukan metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian.
D. Hipotesis Penelitian

Hypo berarti dibawah dan thesa, berarti kebenaran. Jadi hipotesis berarti di
bawah kebenaran (bersifat sementara). Hipotesis ialah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.*?

Berdasarkan kerangka teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk
memberikan jawaban sementara mengenai objek penelitian, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar Maharah al-
Qira’ah antara mahasiswa PBA TAIN Parepare lulusan SMA dan Madrasah
Aliyah.

2. Hi = Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar Maharah al-Qira’ah

antara mahasiswa PBA TAIN Parepare lulusan SMA dan Madrasah Aliyah.

“H Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021). h. 40



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan
lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya.**
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan komparatif. Penelitian
komparatif berfungsi untuk membandingkan dua kelompok yakni lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah guna mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam
variabel hasil belajar. Pendekatan komparatif juga banyak digunakan dalam studi
pendidikan Islam kontemporer; misalnya, Chandra dan Hasan Ristia menggunakan
pendekatan komparatif untuk menganalisis strategi pembelajaran baca-tulis Al-qur’an
di sekolah dan madrasah.*

Dari perspektif metodologis, penggunaan pendekatan kuantitatif komparatif ini
dipertanggungjawabkan dengan kerangka epistemologis yang berakar pada paradigma

positivistik, di mana variabel dioperasionalisasikan secara terukur dan diuji secara

“Dudi Badruzaman et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2024).
h.1-2

4Edi Chandra and Muhib Ali Hasan Ristia, “Pendekatan Komparatif Terhadap Strategi
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Sekolah dan Madrasah: Penguatan Literasi Keagamaan di Era
Digital,” Tekno Aulama: Jurnal Teknologi Pendidikan Islam 2, no. 1 (2025): 38—49.
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statistik untuk menilai hubungan atau perbedaan antar kelompok.*® Dengan demikian,
pendekatan dan jenis penelitian ini cocok digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian yang berfokus pada perbedaan hasil belajar maharah al-qira’ah berdasarkan
asal sekolah mahasiswa.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalah.
Adapun yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah kampus IAIN Parepare
di Fakultas Tarbiyah pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab.
2. Waktu Penelitian
Setelah penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta telah
mendapat surat izin penelitian, maka penulis mulai melakukan penelitian. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan kurung waktu tiga minggu.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian kuantitatif, populasi merujuk pada keseluruhan elemen
(individu, objek, kejadian) yang menjadi sasaran penelitian dan memenuhi kriteria
tertentu yang telah ditetapkan.*’ Dengan kata lain, populasi adalah ‘“wilayah

generalisasi” di mana peneliti ingin membuat kesimpulan. Populasi ini bisa bersifat

4Firman Muhammad Abdurrohman Akbar, “Metode Kualitatif dan Kauntitatif Pada Studi
Islam,” Ar Rasyiid: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2024): 95-112.

4/Nidia Suriani and M Syahran Jailani, “Konsep Populasi dan Sampling Serta Pemilihan
Partisipan Ditinjau dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” /HSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1,no.2 (2023):
24-36.
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terbatas (misalnya semua mahasiswa program studi tertentu) atau tak terbatas,
tergantung pada ruang lingkup penelitian.*®

Adapun populasi yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah
keseluruhan Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2023 dan Ankatan
2024. Dengan jumlah populasi sebagai berikut;

Tabel 3.1 Data Populasi Keseluruhan Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Arab Angkatan 2023 dan Angkatan 2024

No Mahasiswa Prodi Lulusan SMA | Lulusan MA | Jumlah
Pendidikan Bahasa
Arab
1 Angkatan 2023 3 32 35
2 Angkatan 2024 8 44 51
total 11 76 87
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk diwawancarai, diuji, atau
diamati, sehingga data yang diperoleh dari sampel dapat mewakili populasi secara
keseluruhan.*” Penggunaan sampel menjadi sangat penting karena sering kali tidak
mungkin atau praktis untuk melakukan penelitian pada seluruh populasi. Oleh karena

itu, teknik sampling digunakan untuk memilih sampel yang representatif agar hasil

“Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and K Abunawas, “Konsep Umum Populasi dan
Sampel dalam Penelitian. JURNAL PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 14 (1), 15-31,” 2023.

“Risnita Asrulla, M Syahran Jailani, and Firdaus Jeka, “Populasi dan Sampling (Kuantitatif),
Serta Pemilihan Informan Kunci (Kualitatif) dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai
7, no. 3 (2023): 26320-32.
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penelitian dapat digeneralisasikan dengan valid.’® Penelitian ini menggunakan teknik
Proportional Stratified Purposive Sampling dalam menentukan sampel penelitian.
Teknik ini dipilih karena populasi penelitian memiliki karakteristik yang berstrata
berdasarkan tahun angkatan kuliah dan menunjukkan ketidakseimbangan jumlah
(disproportional) yang signifikan antara mahasiswa berlatar belakang pendidikan SMA
dan Madrasah Aliyah.>!

Mengingat jumlah populasi mahasiswa lulusan SMA sangat terbatas, yaitu
sebanyak 11 mahasiswa, maka seluruh populasi lulusan SMA dijadikan sebagai sampel
penelitian menggunakan teknik sampel jenuh (saturated sampling).’*Adapun rumus

sampling jenuh adalah sebagi berikut:

Keterangan:

n = jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian

N = jumlah populasi penelitian
Selanjutnya, untuk menjaga keseimbangan data dan meningkatkan validitas analisis
komparatif, sampel mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah diambil secara proporsional
dengan rasio 1:2 dari jumlah sampel mahasiswa lulusan SMA pada masing-masing
angkatan.

Berdasarkan teknik tersebut, pada angkatan 2023 ditetapkan sebanyak 3

mahasiswa lulusan SMA dan 6 mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah sebagai sampel

S0Ulva Putri Ramadani et al., “Strategi Penentuan Populasi dan Sampel dalam Penelitian
Pendidikan: Antara Validitas dan Representativitas,” QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora
3, no. 2 (2025): 574-85.

31Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D (ALFABETA, CV., 2013).
Cet.19. h. 81

52Suriani and Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari
Penelitian Ilmiah Pendidikan.”
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penelitian. Adapun pada angkatan 2024 ditetapkan sebanyak 8 mahasiswa lulusan
SMA dan 16 mahasiswa lulusan MA. Sampel mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah
dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling sesuai dengan jumlah
yang telah ditentukan.

Proses pengambilan sampel acak dilakukan dengan menggunakan aplikasi atau
situs pengacak data, seperti Wheel of Names atau Random.org. Peneliti memasukkan
daftar nama masing-masing angkatan ke dalam aplikasi tersebut, kemudian dilakukan
pengundian secara acak untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan.

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare yang terdiri atas 11 mahasiswa
lulusan SMA dan 22 mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan teknik dalam pengumpulan data.
Dalam proses pengumpulan data menggunakan satu atau beberapa metode. Metode-
metode yang digunakan dalam pengumpulan data harusnya sesuai relevansisnya
dengan penelitian yang dilakukan. Untuk mendapatkan data dari kedua variabel dalam
ini yaitu perbandingan hasil belajar maharah al-qira’ah antara mahasiswa lulusan
SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare. Hal ini bertujuan untuk membantu peneliti memperoleh data-
data yang valid.

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan sumber

tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya yang
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memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti. > Data latar belakang mahasiswa
(seperti asal sekolah SMA atau Madrasah Aliyah) diperoleh melalui dokumen
administrasi kampus, catatan pendaftaran, atau transkrip awal mahasiswa. Teknik
dokumentasi ini membantu memastikan keakuratan data latar belakang pendidikan.
2. Tes

Tes adalah instrumen atau metode pengukuran yang terdiri dari serangkaian tugas
(soal) yang diberikan kepada peserta (responden) untuk menilai kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, atau atribut psikologis tertentu.’* Tes digunakan untuk
mengukur secara langsung hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa melalui
instrumen yang disusun berdasarkan indikator kemampuan membaca bahasa Arab,
seperti ketepatan pelafalan, pemahaman isi teks, penguasaan kosakata, serta
kemampuan mengidentifikasi struktur kalimat. Tes ini diberikan kepada kedua
kelompok responden, yaitu mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah, guna
memperoleh data kuantitatif yang dapat dibandingkan secara objektif.

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Maharah Al-Qira’ah Antara
Mahasiswa Lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah TAIN Parepare”. Untuk memperjalas dan mencegah
adanya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi, maka di anggap penting
untuk memberikan definisi operasional pada istilah yang terdapat pada judul di atas.
Maka peneliti perlu memaparkan oprasional yang dimaksud dari beberapa istilah

tersebut sebagai berikut:

33 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian. h. 114
S#Aiman Faiz et al, “Memahami Makna Tes, pengukuran (Measurement), penilaian
(Assessment), dan Evaluasi ( Evaluation )” 10, no. 3 (2022): 492-95.
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1. Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan diartikan sebagai jenis sekolah menengah yang
ditempuh mahasiswa sebelum memasuki perguruan tinggi, yaitu Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA). Secara operasional, variabel ini diukur
melalui dokumentasi pendaftaran mahasiswa, di mana asal sekolah dicatat dan diberi
kode (misalnya SMA = 1, MA = 2), sehingga data latar belakang pendidikan bersifat
objektif dan valid.

2. Hasil Belajar Maharah Al-Qird’ah

Hasil belajar maharah al-qird’ah mencerminkan sejauh mana seorang
pembelajar bahasa Arab dalam konteks akademik seperti mahasiswa dapat membaca
teks Arab dengan fasih dan memahami maknanya secara mendalam. Maharah al-
qira’ah bukan hanya sekadar membaca huruf Arab, tetapi mencakup penguasaan
beberapa aspek penting, antara lain pengucapan (melafalkan huruf dengan benar),
kecermatan dalam membaca (ketepatan), pemahaman kosakata (mufradat), struktur
gramatikal (nahwu dan saraf), serta kemampuan untuk menangkap makna teks secara
literal maupun kontekstual.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat, perangkat, atau metode yang digunakan peneliti
secara sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Instrumen ini dirancang agar sesuai dengan variabel penelitian, tujuan
penelitian, dan jenis data yang akan dikumpulkan (kuantitatif atau kualitatif).
Instrumen penelitian tidak hanya berfungsi sebagai media pengumpulan data, tetapi

juga sebagai sarana untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan reliabel.*

SMeyniar Albina Bunga Sari Siagian, “Konsep, Jenis, dan Penyusunan Instrumen Penelitian
dalam Pendidikan,” QAZI : Journal Of Islamic Studies, 2025, 251-59.
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Dalam penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Maharah al-qirda’ah
antara Mahasiswa Lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”, instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes maharah al-gira’ah sebagai instrumen utama dan dokumentasi sebagai
instrumen pendukung.
1. Instrumen Tes

Tes Maharah al-qirda’ah (tes membaca bahasa Arab) merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa dalam keterampilan membaca
bahasa Arab secara objektif dan terstandar. Instrumen ini disusun dalam bentuk soal
yang dirancang berdasarkan indikator kemampuan maharah al-qird’ah, yang
mencakup pemahaman isi teks (fahm al-maqru’), penguasaan kosakata (mufradat),
pemahaman struktur kalimat (farakib), serta ketepatan membaca dan pelafalan. Melalui
tes ini, kemampuan mahasiswa dalam memahami makna teks, mengidentifikasi unsur
kebahasaan, serta membaca dengan tepat dan lancar dapat diketahui secara terukur.
Sumber soal diambil dari kitab Durus al- Lugah al- ‘Arabiyah ‘Ala Sabili Maharah al-
Qiraah. Kitab tersebut merupakan kitab yang digunakan di matakauliah maharah al-
qird’ah.

Tes maharah al-qgira’ah diberikan kepada dua kelompok responden, yaitu
mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah, kemudian skor yang diperoleh
dianalisis dan dibandingkan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara

kedua kelompok tersebut, sehingga dapat memberikan gambaran yang objektif
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mengenai tingkat penguasaan keterampilan membaca bahasa Arab berdasarkan latar

belakang pendidikan mereka.

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Instrumen Tes

Indikator Kemampuan Maharah al-
No Qira’ah Deskripsi Penilaian Skor
Pemahaman isi teks (fahm al-maqgru’) Mahasiswa mampu

: memahami isi bacaan 23
dengan menjawab
pertanyaan sesuai
informasi yang terdapat
dalam teks secara tepat
dan logis.

Penguasaan kosakata (mufradat) Mahasiswa mampu

2 mengartikan dan 20
memahami kosakata
penting yang terdapat
dalam teks bacaan sesuai
konteks penggunaannya.

3 Pemahaman struktur kalimat (tarakib) Mahasiswa mampu | 25
memahami susunan
kalimat bahasa Arab dan
mengidentifikasi fungsi
kata  dalam  struktur
kalimat secara benar.

4 Ketepatan membaca dan pelafalan Mahasiswa mampu | 30
membaca teks bahasa
Arab dengan pelafalan
yang  benar  sesuai
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Indikator Kemampuan Maharah al-

No Qirda’ah Deskripsi Penilaian Skor
makhraj, harakat, dan
kaidah tajwid dasar.

Total skor 100

2. Dokumentasi

Selain menggunakan tes kemampuan maharah al-qira’ah sebagai instrumen
utama, penelitian ini juga menggunakan instrumen dokumentasi sebagai data
penunjang yang berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi hasil pengukuran tes.
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi data akademik mahasiswa yang relevan
dengan variabel penelitian, seperti nilai mata kuliah Bahasa Arab, hasil ujian
sebelumnya, daftar hadir perkuliahan, silabus/RPS mata kuliah maharah al-qira’ah,
serta data latar belakang pendidikan mahasiswa (SMA atau Madrasah Aliyah). Data
tersebut diperoleh melalui arsip resmi program studi dan bagian akademik Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare.

Instrumen dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih
objektif mengenai perkembangan dan konsistensi hasil belajar mahasiswa, sekaligus
menjadi alat verifikasi terhadap data yang diperoleh melalui tes. Melalui dokumentasi
ini, peneliti dapat menelusuri kecenderungan prestasi akademik mahasiswa, kesesuaian
antara kemampuan aktual dengan nilai yang telah diperoleh, serta melihat pola
perbedaan hasil belajar antara mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah secara
lebih komprehensif. Dengan demikian, data dokumentasi berfungsi sebagai sumber

data sekunder yang memperkuat validitas temuan penelitian.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah rangkaian prosedur sistematis yang peneliti lakukan
untuk membersihkan, merangkum, menguji asumsi, serta mengolah data mentah
menjadi informasi yang bermakna sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis penelitian.’® teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Analisis Deskriptif

Analisi Deskriptif merupakan analisis yang membantu menggambarkan,
menunjukkan atau meringkas data dengan cara yang konstruktif. Analisis ini mengacu
pada gambaran statistik yang membantu memahami detail data dengan meringkas dan
menemukan pola dari sampel data tertentu.’’ Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data hasil tes maharah al-qira’ah mahasiswa. Tujuannya
agar peneliti dan pembaca memperoleh gambaran umum tentang distribusi skor, rata-
rata, penyebaran, dan sebaran data sebelum melakukan uji lebih lanjut.

Analisis deskriptif sering kali mencakup mean (rata-rata), median/modus (jika
diperlukan), standar deviasi, varians, serta nilai minimum dan maksimum. Hasil
analisis ini biasanya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, yang memudahkan

visualisasi penyebaran dan variasi data antar kelompok.>®

5*Meli Fiandini et al., “How to Calculate Statistics for Significant Difference Test Using SPSS:
Understanding Students Comprehension on the Concept of Steam Engines as Power Plant,” Indonesian
Journal of Science and Technology 9, no. 1 (2024): 45-108.

"M Syahran Jailani and Deassy Arestya Saksitha, “Tehnik Analisis Data Kuantitatif dan
Kualitatif dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91.

8Rahmatia Rahmatia and Lia Thwana, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Wangi-Wangi
Selatan,” Jurnal Akademik Pendidikan Matematika, 2021, 22-28.
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2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan, membuat generalisasi, atau menguji hipotesis tentang populasi
berdasarkan data dari sampel. Jadi, bukan hanya menggambarkan data sampel, tetapi
menyimpulkan apakah hasil pada sampel dapat dijadikan representasi dari keseluruhan
populasi.”’

a. Uji Persyaratan Analisis

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai maharah al-
qird’ah dari masing-masing kelompok (lulusan SMA dan Madrasah Aliyah)
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan adalah uji Shapiro-Wilk.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika Sig. < 0,05 maka data tidak normal

Hasil dari uji ini akan menentukan jenis uji perbandingan yang digunakan pada tahap
berikutnya.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok
data (lulusan SMA dan Madrasah Aliyah) bersifat homogen (sama). Uji yang
digunakan adalah Levenes Test.

Kriteria pengambilan keputusan:

jika Sig. > 0,05 maka dikatakan varians homogen

59 Adnan Sauddin and Reni Astuti, “Pembelajaran Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial
Berbasis Web dengan Shiny R” 9, no. 2 (2023): 211-19.



43

Jika Sig. < 0,05 maka dikatakan varians tidak homogen
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan
yang tersedia pada SPSS.
b. Uji Hipotesis
Karena penelitian ini bertujuan menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar
antara dua kelompok (lulusan SMA dan Madarsah Aliyah), maka metode analisis

statistik yang digunakan adalah Uji t (Independent Sample t-Test). Uji t dirumuskan

sebagai berikut:
X1 =Xy
= <
.5
n na
Keterangan:

X,= rata-rata nilai kelompok lulusan SMA

X,= rata-rata nilai kelompok lulusan Madrasah Aliyah

S%,S2= varians kedua kelompok

nq, ny= jumlah sampel pada masing-masing kelompok
Kriteria pengambilan keputusan:

Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Terdapat perbedaan signifikan

Sig. (2-tailed) > 0,05 makaTidak terdapat perbedaan signifikan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan diprodi pendidikan bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare dengan menggunakan perbandingan hasil belajar maharah al-qira’ah
mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah angkatan 2023 dan 2024 prodi
pendidikan bahasa Arab fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Uraian hasil penelitian ini
akan menjelaskan berbagai temuan yang diperoleh dari lokasi penelitian, termasuk data
dan informasi yang berkaitan langsung dengan fokus kajian. Penelitian ini melibatkan
pelaksanaan tes yang secara khusus disusun untuk menilai kemampuan maharah al-
qirda’ah mahsiswa. Kriteria kategori hasil belajar maharah al-qira’ah dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kurang, cukup baik, dan baik. Kategori tersebut
digunakan untuk memudahkan interpretasi hasil belajar mahasiswa berdasarkan
rentang nilai yang diperoleh dari tes maharah al-qird’ah.

Tabel 4.1 Kategori Hasil Belajar Maharah al-Qira’ah

Interval Nilai Kategori
0-69 Kurang
70 -179 Cukup Baik
80— 100 Baik

Ada 2 kelompok yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu kelompok
mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah dan kelompok mahasiswa lulusan SMA.
Mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah sebanyak 22 orang dan mahasiswa lulusan SMA

sebnayak 11 orang.

44
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Berdasarkan hasil tes, nilai hasil belajar mahdarah al-gira’ah mahasiswa lulusan
SMA prodi pendidikan Bahasa Arab angkatan 2023 dan 2024 dikelompokkan sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Nilai hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA prodi

pendidikan bahasa arab angkatan 2023 dan 2024

No Nama Nilai Kategori
1 | Nuraeni 80 Baik

2 | Nasira 90 Baik

3 | Nuralma Ramadani 68 Kurang
4 | Nurul Hidayah 80 Baik

5 | NurAlia 68 Kurang
6 | Muhammad Fauzin Adhzim 90 Baik

7 | Khairullah Ali 68 Kurang
8 | Agussalim 81 Baik

9 Salsabilah asy 80 Baik
10 | Salfiana 87 Baik

11 | Awaluddin 86 Baik

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai mahasiswa lulusan SMA, terdapat 8
mahasiswa yang berada pada kategori baik dengan rentang nilai 80—100. Selain itu,
terdapat 3 mahasiswa yang berada pada kategori kurang dengan rentang nilai 0—69,
sedangkan tidak terdapat mahasiswa pada kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa lulusan SMA berada pada kategori baik dalam
kemampuan mahdarah al-gira’ah, meskipun masih terdapat sebagian kecil mahasiswa

yang berada pada kategori rendah.
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Berdasarkan hasil tes, nilai hasil belajar maharah al-gira’ah mahasiswa lulusan

Madrasah Aliyah prodi pendidikan Bahasa Arab angkatan 2023 dan 2024

dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Nilai hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan MA prodi

pendidikan bahasa arab angkatan 2023 dan 2024

No Nama Nilai Kategori
1 Arfan 95 Baik
2 Sunarti 90 Baik
3 Sufiani 92 Baik
4 Nurfadilah 85 Baik
5 M. Arasy Abid As 92 Baik
6 Mulyadi 86 Baik
7 Reskidiawati 80 Baik
8 Abd. Jisman 95 Baik
9 Nuraulia 80 Baik
10 Niswah 75 Cukup baik
11 Mayyaddah Wahdaniah. W 77 Cukup baik
12 Aprilliyah Putri Mahmudin 75 Cukup baik
13 Qumqum Yuriduqum Minqum 75 Cukup baik
14 Nurul Hidayatullah 88 Baik
15 Bagas 95 Baik
16 Ummi Atiyah 89 Baik
17 Nur Aliyah 95 Baik
18 Miftahul Khair 87 Baik
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19 Lisnayanti 83 Baik
20 Siti Khoiriyah 92 Baik
21 Rini Nengsi Wardyna 86 Baik
22 Rini Nengsi Wardyna 86 Baik

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah,
terdapat 18 mahasiswa yang berada pada kategori baik dengan rentang nilai 80—100.
Selain itu, terdapat 4 mahasiswa yang berada pada kategori cukup baik dengan rentang
nilai 70-79, sedangkan tidak terdapat mahasiswa pada kategori kurang.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
data hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare berdasarkan latar belakang pendidikan, yaitu
lulusan SMA dan lulusan Madrasah Aliyah. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai
maksimum, serta standar deviasi dari masing-masing kelompok responden.

Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat melihat kecenderungan tingkat hasil
belajar maharah al-qira’ah mahasiswa pada kedua kelompok sebelum dilakukan
pengujian hipotesis lebih lanjut. Data hasil analisis deskriptif diperoleh melalui
pengolahan data menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions

(SPSS). Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.4 Analisis Deskriptif hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa

lulusan SMA
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum| Maximum| Mean Deviation
lulusan_sma 11 68 90 79,82 8,471
Valid N
. 11
(listwise)

Histogram

for asal_sekolah= SMA

Mean = 79 .82
Stel. Dev. = 8,471
M=11

Frequency

73 g0

nilai maharah qiraah

Gambar 4.1 Histogram nilai maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap mahasiswa lulusan SMA,
diperoleh jumlah responden sebanyak 11 mahasiswa. Nilai minimum yang diperoleh
adalah 68 dan nilai maksimum sebesar 90. Adapun nilai rata-rata (mean) hasil belajar
maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA sebesar 79,82 dengan standar deviasi

sebesar 8,471. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan maharah al-qira’ah



49

mahasiswa lulusan SMA berada pada kategori cukup baik dengan variasi nilai yang
relatif beragam.
Tabel 4.5 Analisis Deskriptif hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa

lulusan Madrasah Aliyah
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum| Mean Deviation
lulusan_ MA 22 75 95 86,27 6,853
Valid N
(listwise) 22

Histogram
for asal_sekolah= MA

Mean = 86 27
Std. Dew. = 6,853
M=2Z2

Frequency

a0 85 j=lu]

nilai maharah giraah

Gambar 4.2 Histogram nilai maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan Madrasah
Aliyah
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil belajar maharah al-qgira’ah
mahasiswa lulusan MA pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare
diperoleh jumlah responden sebanyak 22 mahasiswa. Nilai minimum yang diperoleh

mahasiswa lulusan MA adalah 75 dan nilai maksimum sebesar 95. Adapun nilai rata-
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rata (mean) hasil belajar maharah al-qgira’ah mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah
sebesar 86,27 dengan standar deviasi sebesar 6,853. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa lulusan MA memiliki hasil belajar maharah al-qira’ah yang tergolong baik.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa secara deskriptif mahasiswa
lulusan Madrasah Aliyah memiliki rata-rata hasil belajar maharah al-qgird’ah yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lulusan SMA. Selain itu, standar deviasi pada
kelompok mahasiswa lulusan SMA lebih besar dibandingkan mahasiswa lulusan
Madrasah Aliyah, yang menunjukkan bahwa variasi nilai mahasiswa lulusan SMA
lebih beragam dibandingkan mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah.
2. Analisis Inferensial

a. Hasil Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar maharah
al-qgira’ah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
merupakan salah satu uji persyaratan analisis yang penting dilakukan sebelum
melanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui
bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

Tabel 4.6 Hsil Uji Normalitas Data
Tests of Normality

asal Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
sekolah | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai maharah SMA ,236 11 ,088 ,860 11 ,057
qiraah MA ,120 22 ,200° 915 22 ,060
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*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) kelompok mahasiswa lulusan SMA sebesar 0,057 dan kelompok
mahasiswa lulusan MA sebesar 0,060. Nilai signifikansi kedua kelompok tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, data hasil belajar maharah al-
qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah dinyatakan
berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya syarat normalitas data, maka proses analisis
penelitian dapat dilanjutkan pada tahap uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan
varians antara kedua kelompok penelitian. Selanjutnya, apabila data penelitian juga
memenuhi syarat homogenitas, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan
menggunakan [Independent Sample t-Test untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan hasil belajar maharah al-qira’ah antara mahasiswa lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.

2) Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Uji Homogenitas mahasiswa lulusan SMA dan mahasiswa lulusan

Mdarasah Aliyah

Test of Homogeneity of Variances
nilai maharah qiraah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,323 1 31 574

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel Test of Homogeneity of Variances

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,574. Karena nilai signifikansi lebih besar
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dari 0,05 (0,574 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar
maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah bersifat homogen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data antara kedua kelompok penelitian
relatif sama sehingga data penelitian telah memenuhi syarat homogenitas. Dengan
terpenuhinya syarat normalitas dan homogenitas, maka pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan Independent Sample t-Test.
b. Hasil Uji Hipotesis

Data penelitian yang telah memenuhi syarat normalitas dan homogenitas
selanjutnya dianalisis menggunakan uji hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar maharah al-qira’ah antara
mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab TAIN Parepare. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
Independent Sample t-Test dengan bantuan aplikasi Statistical Product and Service
Solutions (SPSS). Uji Independent Sample t-Test digunakan karena penelitian
membandingkan dua kelompok sampel yang berbeda dan data penelitian telah
memenuhi syarat penggunaan statistik parametrik, yaitu data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen. Hasil pengujian hipotesis menggunakan /ndependent
Sample t-Test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig.
(2-
tailed
)
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nilai

Equal

maharah varia
qiraah nces

assu
med

2,358

31

,025

Equal
varia
nces
not
assu
med

2,193

16,761

,043

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:

perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar maharah al-gira’ah mahasiswa

lulusan SMA dan mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa

lulusan SMA dan mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test pada tabel Independent Samples

Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,025 pada baris Equal

variances assumed. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05), maka

HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan

SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab TAIN

Parep

B. Pembahasan Hasil Penelitian

are.

1. Hasil belajar mahdarah al-gird’ah mahasiswa lulusan SMA pada Program Studi

Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan angkatan 2024.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswa lulusan SMA
memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 79,82 dengan standar deviasi sebesar 8,471.
Nilai minimum 68 dan nilai maksimum 90. Hal ini dibuktikan melalui aplikasi SPSS
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa

lulusan SMA
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum| Maximum| Mean Deviation
lulusan_sma 11 68 90 79,82 8,471
Valid N
. 11
(listwise)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa
lulusan SMA berada pada kategori cukup baik. Namun jika dianalisis lebih rinci
berdasarkan indikator kemampuan membaca, terlihat bahwa setiap aspek memiliki
variasi kemampuan yang berbeda-beda antar mahasiswa. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca bahasa Arab mahasiswa SMA belum merata dan masih
dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman belajar sebelumnya serta intensitas latihan
selama perkuliahan.

Pada aspek pelafalan dan ketepatan membaca, mahasiswa lulusan SMA masih
menunjukkan beberapa kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf Arab yang memiliki
kemiripan bunyi seperti “¢ “ ,”»" ,”~”", dan “T”. Kesalahan ini terlihat pada saat
mahasiswa membaca teks _aixndl U] 345 dan k) (3, di mana beberapa kata masih
dibaca dengan kurang tepat sesuai makhraj huruf. Meskipun demikian, terdapat

beberapa mahasiswa yang menunjukkan kemampuan lebih baik seperti Salfiana (87)

dan Awaluddin (86) yang sudah mampu membaca teks dengan cukup lancar dan relatif
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tepat. Namun, mahasiswa dengan nilai rendah seperti Nuralma Ramadani (68), Nur
Alia (68), dan Khairullah Ali (68) masih mengalami kesulitan dalam ketepatan
pelafalan serta konsistensi membaca harakat, sehingga memengaruhi kejelasan makna
bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator pelafalan dan ketepatan,
mahasiswa SMA memiliki tingkat kemampuan yang belum stabil, karena terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antar individu.

Pada aspek pemahaman isi teks, mahasiswa lulusan SMA cenderung berada pada
tingkat pemahaman literal atau pemahaman permukaan. Dalam teks skl 3,
mahasiswa umumnya hanya mampu memahami bahwa terdapat peristiwa seseorang
yang membantu orang lain di jalan, namun belum mampu menjelaskan alur cerita
secara runtut dan makna sosial yang terkandung di dalamnya. Begitu pula dalam teks
i, 1) oladll; mahasiswa hanya memahami bahwa tokoh utama ingin pergi ke sekolah
tanpa mampu menjelaskan hubungan sebab akibat dari peristiwa tersebut. Meskipun
demikian, mahasiswa seperti Nuraeni (80), Salsabilah (80), dan Nasira (90)
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami ide pokok teks, meskipun
belum sepenuhnya mampu mengembangkan pemahaman menjadi analisis yang lebih
mendalam.

Pada aspek struktur gramatikal, mahasiswa SMA masih menunjukkan kesulitan
dalam mengidentifikasi unsur kalimat bahasa Arab secara tepat. Dalam kalimat seperti
iyl 1) aes (a3, sebagian mahasiswa belum mampu menjelaskan bahwa e
berfungsi sebagai fa’il (subjek) dan a.,.d 1] sebagai jar majrur. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap kaidah nahwu dan sharaf masih belum kuat pada

mahasiswa lulusan SMA. Namun, mahasiswa dengan nilai tinggi seperti Muhammad
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Fauzin Adhzim (90) dan Nasira (90) menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
mengenali struktur kalimat sederhana.

Selanjutnya pada aspek pemahaman makna literal dan konseptual, mahasiswa
SMA cenderung hanya mampu memahami makna secara harfiah tanpa mampu
mengaitkan dengan konteks yang lebih luas. Dalam teks ki c,09 <), mahasiswa
hanya memahami bahwa terdapat dua tokoh dengan kondisi fisik yang berbeda, tetapi
belum mampu menangkap makna konseptual tentang realitas sosial dan kegagalan
usaha manusia dalam mencapai perubahan yang diinginkan. Sebagian mahasiswa juga
masih kesulitan dalam menghubungkan makna kata dengan konteks kalimat secara
keseluruhan, sehingga interpretasi teks masih terbatas pada arti kata per kata.

Namun demikian, secara umum mahasiswa lulusan SMA tetap menunjukkan
kemampuan dasar dalam maharah al-qgira’ah, terutama dalam mengenali kata-kata
sederhana yang sering muncul dalam teks naratif. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kelemahan pada sebagian besar indikator, mahasiswa SMA tetap
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab.
Kemampuan membaca mahasiswa lulusan SMA dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti motivasi belajar, minat belajar, metode pemebelajaran dosen, serta
latihan membaca bahasa arab selama proses perkuliahan berlangsung.

Menurut Bunyamin, hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal peserta didik. Faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kemampuan
individu, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, metode

pembelajaran, dan media pembelajaran.’® Oleh karena itu, mahasiswa lulusan SMA

8Bunyamin, “Belajar Dan Pembelajaran Konsep Dasar, Inovasi, Dan Teori (B. Bunyamin,
Ed.).” Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021. h. 100 — 101
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tetap memiliki kesempatan untuk memperoleh hasil belajar yang baik apabila didukung

oleh motivasi belajar dan proses pembelajaran yang efektif.

2. Hasil belajar maharah al-gird’ah mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan angkatan
2024.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswa lulusan
Mdarasah Aliyah memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 86,27 dengan nilai
minimum 75 dan nilai maksimum 95. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah berada pada kategori baik.
Hal ini dibuktikan melalui aplikasi SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa

lulusan Madrasah Aliyah
Descriptive Statistics

N Minimum |Maximum| Mean |Std. Deviation
lulusan MA 22 75 95 86,27 6,853
Valid N 22
|(listwise)

Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah menunjukkan
kemampuan maharah al-gira’ah yang lebih baik dibandingkan lulusan SMA. Secara
umum, kemampuan mahasiswa Madrasah Aliyah berada pada kategori baik. Hal ini
terlihat dari konsistensi kemampuan pada setiap indikator yang diukur, yaitu pelafalan
dan ketepatan membaca, pemahaman isi teks, struktur gramatikal, serta pemahaman
makna literal dan konseptual. Keunggulan ini tidak hanya terlihat dari nilai secara
kuantitatif, tetapi juga dari kemampuan analisis teks yang lebih mendalam pada setiap

bacaan yang digunakan dalam tes.
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Pada aspek pelafalan dan ketepatan membaca, mahasiswa Madrasah Aliyah
menunjukkan kemampuan yang lebih fasih dan stabil dibandingkan mahasiswa SMA.
Hal ini disebabkan karena mereka telah memiliki pengalaman belajar bahasa Arab
sejak jenjang pendidikan sebelumnya. Dalam membaca teks  saxdt 1) 343 dan &
gl mahasiswa Madrasah Aliyah mampu melafalkan huruf-huruf Arab sesuai
makhraj dengan lebih tepat dan tidak banyak melakukan kesalahan dalam harakat.
Mahasiswa seperti Arfan (95), Abd. Jisman (95), dan Ummi Atiyah (95) menunjukkan
kemampuan pelafalan yang sangat baik dan hampir tidak ditemukan kesalahan dalam
membaca teks. Namun demikian, terdapat variasi kemampuan pada beberapa
mahasiswa seperti Reskidiawati (80) dan Qumqum Yuriduqum Minqum (75) yang
masih berada pada kategori cukup, meskipun tetap lebih baik dibandingkan sebagian
mahasiswa SMA. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan pelafalan
mahasiswa Madrasah Aliyah sudah lebih konsisten.

Pada aspek pemahaman isi teks, mahasiswa Madrasah Aliyah mampu memahami
bacaan secara lebih mendalam dan terstruktur. Dalam teks & k)l (&, mahasiswa tidak
hanya memahami bahwa terdapat peristiwa menolong orang lain, tetapi juga mampu
menjelaskan nilai sosial berupa empati dan kepedulian terhadap sesama. Begitu pula
dalam teks 4ssld| 3 2241, mahasiswa mampu memahami struktur kegiatan perkuliahan
secara menyeluruh, termasuk sistem pembelajaran dan aktivitas mahasiswa di dalam
kelas maupun laboratorium bahasa. Mahasiswa seperti Sunarti (90), Lisnayanti (92),
dan M. Arasy Abid As (92) mampu menjelaskan isi teks secara runtut dan sistematis,
menunjukkan kemampuan pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan kelompok

SMA.
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Pada aspek struktur gramatikal, mahasiswa Madrasah Aliyah menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami susunan kalimat bahasa Arab. Mereka
mampu mengidentifikasi fungsi kata dalam kalimat seperti fa’il, fi’il, dan jar majrur
dengan lebih tepat. Dalam kalimat a.,.dl ] 4. 3 pada teks aw,all 1) oladll,
mahasiswa Madrasah Aliyah dapat menjelaskan bahwa 4.2 adalah fa’il dan a.,.l 1]
merupakan keterangan tempat. Mahasiswa seperti Nur Aliyah (87), Mulyadi (86), dan
Siti Khoiriyah (86) menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam analisis struktur
kalimat, meskipun pada beberapa kalimat kompleks masih ditemukan sedikit kesalahan
dalam penjelasan unsur gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan nahwu
dan sharaf pada mahasiswa Madrasah Aliyah sudah lebih berkembang dan terarah.

Selanjutnya pada aspek pemahaman makna literal dan konseptual, mahasiswa
Madrasah Aliyah tidak hanya memahami makna kata secara harfiah, tetapi juga mampu
menginterpretasikan makna teks secara lebih luas. Dalam teks Okiio g5 o,
mahasiswa MA mampu memahami bahwa cerita tersebut tidak hanya membahas
perbedaan kondisi fisik, tetapi juga menggambarkan realitas sosial tentang usaha
manusia yang tidak selalu menghasilkan perubahan sesuai harapan. Mahasiswa seperti
Bagas (95) dan Ummi Atiyah (95) mampu menjelaskan makna kontekstual dari teks
dengan sangat baik. Mereka tidak hanya memahami arti kata, tetapi juga mampu
menarik kesimpulan dari isi bacaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan interpretasi mahasiswa Madrasah Aliyah sudah berada pada tingkat
analitis dan tidak hanya literal.

Secara keseluruhan, mahasiswa Iulusan Madrasah Aliyah menunjukkan
keunggulan yang konsisten pada seluruh indikator maharah al-qira’ah dibandingkan

mahasiswa lulusan SMA. Meskipun terdapat variasi individu dalam mahasiswa
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Madrasah Aliyah, namun kemampuan mereka secara umum lebih stabil dan lebih
tinggi, baik dari segi pelafalan, ketepatan membaca, pemahaman isi teks, struktur
gramatikal, maupun pemahaman makna. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan di Madrasah Aliyah memberikan kontribusi penting dalam pembentukan
kemampuan membaca bahasa Arab yang lebih baik di tingkat perguruan tinggi.

Tingginya hasil belajar mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah berkaitan dengan
latar belakang pendidikan mereka sebelum memasuki perguruan tinggi. Dalam tinjauan
teori dijelaskan bahwa lulusan Madrasah Aliyah pada umumnya telah memperoleh
pembelajaran bahasa Arab secara sistematis dan berkelanjutan, sedangkan lulusan
SMA cenderung memiliki pengalaman belajar bahasa Arab yang terbatas. Pengalaman
belajar tersebut memberikan kesiapan awal bagi mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah
dalam memahami kosakata, struktur kalimat, dan isi bacaan bahasa Arab.

Selain itu, dalam kerangka pikir penelitian dijelaskan bahwa hasil belajar
maharah al-qira’ah diukur melalui indikator pemahaman isi teks (fahm al-maqrii’),
penguasaan kosakata (mufraddat), pemahaman struktur kalimat (farakib), serta
ketepatan membaca dan pelafalan. Mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah cenderung
lebih terbiasa dengan indikator-indikator tersebut karena telah mempelajari bahasa
Arab sejak jenjang pendidikan sebelumnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rina Anjani, Fitrotul Hasanah,
dan Nurul Hafizah yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh
terhadap pembelajaran bahasa Arab mahasiswa. Mahasiswa yang berasal dari lembaga

pendidikan berbasis keislaman cenderung memiliki kemampuan bahasa Arab yang
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lebih baik karena memperoleh pembelajaran bahasa Arab secara lebih intensif

dibandingkan peserta didik dari sekolah umum.®!

3. Perbedaan antara hasil belajar maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan /ndependent Sample t-Test
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-failed) sebesar 0,025 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahdarah al-qira’ah mahasiswa lulusan
SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab [AIN
Parepare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lulusan SMA. Mahasiswa
lulusan Madrasah Aliyah memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,27, sedangkan
mahasiswa lulusan SMA memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,82. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah memiliki kemampuan
membaca bahasa Arab yang lebih baik dibandingkan mahasiswa lulusan SMA.

Perbedaan tersebut tidak hanya terlihat dari nilai statistik, tetapi juga dapat
dijelaskan berdasarkan indikator kemampuan membaca yang meliputi pelafalan dan
ketepatan membaca, pemahaman isi teks, struktur gramatikal, serta pemahaman
makna literal dan konseptual. Pada indikator pelafalan dan ketepatan membaca,
mahasiswa Madrasah Aliyah menunjukkan kemampuan yang lebih stabil dan akurat

dalam melafalkan huruf-huruf Arab sesuai makhraj, sedangkan mahasiswa SMA

1 Anjani, Hasanah, and Hafizah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Terhadap
Motivasi Dan Minat Pembelajaran Bahasa Arab.” Persepktif: jurnal pendidikan dan ilmu bahasa 3, no.
2 (2025).
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masih mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf tertentu serta kesalahan
dalam harakat yang memengaruhi makna. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
belajar bahasa Arab yang lebih intensif di Madrasah Aliyah memberikan kontribusi
terhadap ketepatan membaca teks.

Pada indikator pemahaman isi teks, mahasiswa Madrasah Aliyah mampu
memahami teks secara lebih mendalam dan terstruktur, termasuk mampu
menghubungkan antarperistiwa dalam teks seperti k)l 3 dan asldl 3 ool
Sementara itu, mahasiswa SMA cenderung hanya memahami isi teks pada tingkat
permukaan tanpa mampu menjelaskan hubungan antar gagasan secara lebih rinci.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa Madrasah Aliyah memiliki
kemampuan analisis bacaan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa SMA.

Selanjutnya pada indikator struktur gramatikal, mahasiswa Madrasah Aliyah
lebih mampu mengidentifikasi unsur-unsur kalimat bahasa Arab seperti fa’il, fi’il, dan
jar majrur secara tepat. Sedangkan mahasiswa SMA masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis struktur kalimat secara sistematis, sehingga pemahaman terhadap teks
menjadi kurang mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan kaidah nahwu
dan sharaf pada mahasiswa Madrasah Aliyah lebih kuat karena telah dipelajari sejak
jenjang pendidikan sebelumnya.

Pada indikator pemahaman makna literal dan konseptual, mahasiswa Madrasah
Aliyah juga menunjukkan kemampuan yang lebih unggul dibandingkan mahasiswa
SMA. Mahasiswa Madrasah Aliyah tidak hanya memahami makna kata secara
harfiah, tetapi juga mampu menangkap makna kontekstual dari teks, seperti dalam teks

Olile «05 oy yang mengandung pesan sosial tentang realitas usaha manusia.
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Sebaliknya, mahasiswa SMA masih cenderung memahami teks secara literal tanpa
mampu mengembangkan makna ke tingkat konseptual.

Secara keseluruhan, perbedaan hasil belajar antara mahasiswa lulusan SMA dan
Madrasah Aliyah menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan maharah al-gira’ah. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan menjadi salah
satu faktor penting yang memengaruhi kesiapan awal mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Athaya yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan hasil belajar bahasa Arab antara peserta didik yang memiliki latar
belakang berbeda. Penelitian tersebut sama-sama menggunakan pendekatan
kuantitatif komparatif untuk membandingkan hasil belajar antara dua kelompok yang
memiliki pengalaman pendidikan berbeda.®?

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Bunga Sessas dkk.
yang menjelaskan bahwa mahasiswa sering mengalami kesulitan membaca teks

1.9 Dalam

bahasa Arab karena lemahnya penguasaan kosakata dan struktur gramatika
penelitian ini, mahasiswa lulusan SMA cenderung mengalami kesulitan yang lebih
besar dibandingkan mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah karena pengalaman belajar
bahasa Arab sebelumnya lebih terbatas.

Hasil penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian Ghani Ahmad Haidar dkk.

yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan memengaruhi hambatan

02Athaya, “Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Arab Antara Siswa Yang Bertempat Tinggal Di
Pondok Pesantren Dengan Siswa Luar Pondok Pesantren Pada Kelas IX MTs Al-Khairaat Pusat
Palu.”(Universitas Islam Datokarama Palu, 2025)

9Sessas et al., “Problematika Membaca Teks Bahasa Arab Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab Uin Syarif Hidayatullah Jakarta (Challenges in Arabic Text Comprehension Among Arabic
Language Education Students at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: A Descriptive Study).”
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pembelajaran bahasa Arab mahasiswa.®* Dengan demikian, mahasiswa yang telah
memperoleh dasar pem  belajaran bahasa Arab sejak pendidikan sebelumnya
cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran maharah al-gira’ah di perguruan
tinggi.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa seluruh
mahasiswa lulusan SMA memiliki kemampuan rendah. Beberapa mahasiswa lulusan
SMA juga mampu memperoleh hasil belajar yang baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar maharah al-qira’ah tidak hanya dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi belajar, strategi pembelajaran,
lingkungan akademik, dan intensitas latthan membaca bahasa Arab selama proses

perkuliahan berlangsung.

®Haidar et al., “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Hambatan Pembelajaran
Bahasa Arab Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Di Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan
2022.” Jurnal Ilmiah dan Karya Mahasiswa 2, no. 1 (2024).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian yang dipaparkan

sebelumnya yang didasarkan pada teori sebelumnya yang sesuai dan berkaitan, maka

dapat dikemukakan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hasil belajar maharah al-qgira’ah mahasiswa lulusan SMA pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan 2024 memperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 79,82 dengan nilai minimum 68 dan nilai
maksimum 90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahdarah al-
qira’ah mahasiswa lulusan SMA berada pada kategori cukup baik.

Hasil belajar maharah al-qird’ah mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare angkatan 2023 dan 2024
memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 86,27 dengan nilai minimum 75 dan
nilai maksimum 95. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahdarah
al-qira’ah mahasiswa lulusan MA berada pada kategori baik.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan [Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-failed) sebesar 0,025 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar maharah al-gira’ah
mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah Aliyah pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Parepare. Mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah memiliki

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lulusan SMA karena
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telah memperoleh pengalaman pembelajaran bahasa Arab secara lebih intensif
sejak jenjang pendidikan sebelumnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan menjadi salah

satu faktor yang memengaruhi hasil belajar maharah al-gira’ah mahasiswa. Meskipun

demikian, keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh latar

belakang pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi belajar, strategi

pembelajaran, lingkungan akademik, serta intensitas latthan membaca bahasa Arab

selama proses perkuliahan berlangsung.

B.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, khususnya
mahasiswa yang berasal dari lulusan SMA, diharapkan agar lebih
meningkatkan kemampuan maharah al-qira’ah melalui latihan membaca teks
bahasa Arab secara rutin, memperbanyak penguasaan kosakata (mufradat),
serta memperdalam pemahaman tentang kaidah nahwu dan sharaf agar
kemampuan membaca bahasa Arab dapat berkembang dengan lebih baik.

Bagi dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare, diharapkan
dapat menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
perbedaan kemampuan awal mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang
memiliki latar belakang pendidikan non-madrasah, sehingga proses
pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih efektif dan merata.

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare, diharapkan hasil

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program
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pembelajaran atau kelas pendamping bagi mahasiswa yang masih memiliki
kemampuan dasar bahasa Arab yang rendah, terutama pada keterampilan
maharah al-qira’ah.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih luas, variabel yang lebih
beragam, atau pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan
hasil penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi hasil belajar maharah al-qird’ah mahasiswa.
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Instruksi dan Pertanyaan kepada Mahasiswa.
1. Pelafalan dan Ketepatan:
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Setelah mahasiswa mebaca teks tersebut mahasiswa akan diberiakan bebrapa

pertanyaan terkait penguasaan mufrodat, pemahamn isi teks, struktur gramatikal, dan

pemahaman makna (literal dan konseptual) sesuai dengan teks yang baca.

2.

Penguasaan Mufrodat:
Pertanyaan: Apa arti kata berikut dalam bahasa Indonesia: (ambil 5 kata atau lebih

setiap teks yang dibacakan oleh mahasiswa)

. Pemahaman Isi Teks:

Pertanyaan :
Apa ide pokok dari paragraf pertama!

Informasi apa yang disampaikan dalam teks?

. Struktur Gramatikal (Nahwu & Sharaf)

Pertanyaan :

Tentukan fi’il, fa’il, dan maf’ul dari salah satu kalimat dalam teks
Sebutkan jenis kalimat (jumlah ismiyyah atau fi’liyyah)
Pemahaman Makna (Literal & Kontekstual)

Instruksi : Jelaskan makna teks yang dibacakan!

Disetujui Oleh:

Pembimbing

N

Prof. Dr. Hj. Darmawati, S.Ag. M. Pd.
197207031998032001




Lampiran 6. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Tests of Normality

asal Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
sekolah | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai maharah SMA ,236 11 ,088 ,860 11 ,057
qiraah MA ,120 22 ,200° 915 22 ,060

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

nilai maharah qiraah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,323 1 31 ,574




Lampiran 7. Uji Independent Sampel Test

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
t df Sig.
(2-
taile
d)
nilai Equal - 31 ,025
maha variance 2,358
rah s
qiraa assumed
h
Equal - 16,7 ,043
variance 2,193 61
S not
assumed

Lampiran 8. Nilai dan Diagram Batang maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan

Histogram
for asal_sekolah= SMA
47 Mean = 79,82
Stl. Dev. = 8,471
Mo=11
3
-
o
=
a
& o
o2
=
w
1—

B3 7o 73 &0

nilai maharah qgiraah

Xi



Lampiran 9. Nilai dan Diagram Batang maharah al-qira’ah mahasiswa lulusan

MA

Frequency

Histogram

for asal_sekolah= MA

53—

85
nilai maharah qgiraah

Xl

Mean = 86 27
Stal. Dewv. = 6,853
M =22




Lampiran 10. Nilai maharah al-giraah mahasiswa SMA

Xl



Lampiran 11. Nilai maharah al-qiraah mahasiswa MA
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Lampiran 12. Dokumentasi

Data asal sekolah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2024

Nama

Asal sekolah

Nuraeni

SMAN 6 Pinrang

Nasira

MAN 5 Pinrang

Nuralma Ramadani

SMAN 1 Pamboang

Nurul Hidayah

SMA Al - Mazaakirah

Nur Alia

SMK Komputer Kiprah Bangsa

Muhammad Fauzin Adhzim

SMAS Darul Abrar

Khairullah Ali SMA Al - Mazaakirah

Agussalim SMAS Al Iman Uluale

Arfan MA DDI Baruga

Sunarti MAN Kepulauan Selayar

Sufiani MAS Attagwa DDI Jampue

Nurfadilah MA Program Keagamaan Al-Risalah
Batetangnga

M. Arasy Abid As MA Nuhiyah Pambusuang

Mulyadi MAS Pp Al Urwatul Wutsqaa

Reskidiawati Pps Abdullah Ibnu Abbas

Abd. Jisman MA Program Keagamaan Al-Risalah
Batetangnga

Nuraulia MA Ath Thahiriyah Paladang

Niswah Pps Salafiyah Parappe

Mayyaddah Wahdaniah. W

MA S. Hasan Yamani

Aprilliyah Putri Mahmudin MA Ddi Baruga
Qumqum Yuriduqum Minqum MAS Ddi Patobong
Nurul Hidayatullah MA DDI Baruga
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Bagas Pamungkas

Mas Ittihadul Usrati Wal Jamaah Ddi Lerang-

Lerang

Data asal sekolah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2024

Nama Asal sekolah
Salfiana SMA 4 Enrekang
Salsabilah Asy SMA Mumammadiyah Enrekang
Ummi Atiyah Pondok Pesantren Al-Ikhlas Addary Ddi Takkalasi
Nur Aliyah mAs Attagwa DDI Jampue
Miftahul Khair DDI Tobarakka
Lisnayanti MAS Attagwa DDI Jampue
Siti Khoiriyah DDI Kaballangan
Rini Nengsi Wardyna Pondok Pesantren Thyaul ‘Ulumu Ddi Baruga

Sumber Admin Fakultas Tarbiyah
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Melakukan tes Mahara Al-Qiraah mahasiswa lulusan SMA dan Madrasah
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